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ABSTRAK 

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI GUDANG BERBASIS WEB MENGGUNAKAN METODE 
AGILE STUDI KASUS: CV. INDOMITRA CIPTA PANGAN. Perkembangan teknologi informasi yang pesat 
menuntut perusahaan untuk beradaptasi demi meningkatkan efisiensi dan produktivitas, termasuk dalam pengel-
olaan gudang. CV. Indomitra Cipta Pangan, perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan distribusi makanan 
beku, menghadapi kendala dalam proses pencatatan dan pengolahan data gudang yang masih dilakukan secara 
manual. Hal ini mengakibatkan keterlambatan, inefisiensi, dan potensi kesalahan manusia. Penelitian ini bertujuan 
untuk merancang dan membangun sistem informasi gudang berbasis web dengan menggunakan metode Agile 
guna meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam operasional gudang. Metode Agile dipilih karena pendekatannya 
yang iteratif dan fleksibel dalam pengembangan perangkat lunak. Proses penelitian meliputi observasi langsung, 
studi pustaka, serta tahapan perancangan dan implementasi sistem. Sistem yang dikembangkan mencakup fitur 
pengelolaan data barang masuk dan keluar, pelaporan stok, serta manajemen pengguna yang dapat diakses 
secara real-time. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini dapat mengurangi kesalahan pencatatan, mening-
katkan kecepatan pemrosesan data, dan mempermudah p engambilan keputusan berdasarkan informasi yang 
akurat. Dengan demikian, sistem informasi gudang ini mampu mendukung efisiensi operasional CV. Indomitra Cipta 
Pangan secara menyeluruh. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Gudang, Web, Agile, Manajemen Persediaan, CV. Indomitra Cipta Pangan. 

ABSTRACT 

DESIGN OF A WEB BASED WAREHOUSE INFORMATION SYSTEM USING AGILE METHODS CASE 
STUDY: CVN INDOMITRA CIPTA PANGAN. A The rapid development of information technology requires com-
panies to adapt to increase efficiency and productivity, including in warehouse management. CV. Indomitra Cipta 
Pangan, a company engaged in the production and distribution of frozen food, faces obstacles in the process of 
recording and processing warehouse data which is still carried out manually. This results in delays, inefficiencies, 
and the potential for human error. This research aims to design and build a web-based warehouse information 
system using the Agile method to improve accuracy and speed in warehouse operations. The Agile method was 
chosen because of its iterative and flexible approach to software development. The research process includes direct 
observation, literature study, and system design and implementation stages. The developed system includes fea-
tures of data management of incoming and outgoing goods, stock reporting, and user management that can be 
accessed in real-time. The test results show that this system can reduce recording errors, improve data processing 
speed, and make it easier to make decisions based on accurate information. Thus, this warehouse information 
system is able to support the operational efficiency of CV. Indomitra Cipta Pangan as a whole 

Keywords: Warehouse Information System, Web, Agile, Inventory Management, CV. Indomitra Cipta Pangan.
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi saat ini men-
galami kemajuan yang sangat signifikan dan cepat, 
termasuk di Indonesia. Teknologi berfungsi untuk 
mempermudah individu dalam melaksanakan 
berbagai aktivitas, baik yang bersifat sederhana 
maupun kompleks. Salah satu elemen krusial dalam 
kemajuan teknologi ini adalah sistem informasi yang 
berperan dalam pemrosesan, pengolahan, dan ana-
lisis data. Dengan pemanfaatan teknologi informasi, 
proses tersebut menjadi lebih efisien, relevan, jelas, 
dan akurat. Saat ini, teknologi informasi telah 
diimplementasikan di berbagai institusi, termasuk 
lembaga pemerintahan, perusahaan swasta, serta 
institusi lainnya, bahkan merambah ke sektor bisnis 
yang terus berkembang secara dinamis. 

Metode Agile merupakan metode pengem-
bangan perangkat lunak yang bersifat iteratif dan 
adaptif, dengan tujuan utama merespons perubahan 
secara cepat dan mendorong kolaborasi intensif 
selama proses pengembangan berlangsung  

CV Indomitra Citra Pangan, sebuah perusahaan 
makanan beku di Tangerang, menghadapi tan-
tangan dalam pengelolaan persediaan yang masih 
manual, yang berpotensi  menyebabkan kesalahan 
dan keterlambatan. Untuk mengatasi masalah ini, 
perancangan sistem informasi gudang berbasis web 
dengan metode Agile diusulkan. Sistem ini diharap-
kan dapat meningkatkan efisiensi, visibilitas, dan 
aksesibilitas operasional gudang, serta memperkuat 
daya saing perusahaan di pasar. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, 
dapat diambil identifikasi masalahnya sebagai beri-
kut:  

a. Proses pencatatan dan pengolahan data gudang 
di CV. Indomitra Cipta Pangan masih dilakukan 
secara manual. 

b. Waktu yang dibutuhkan oleh Perusahaan untuk 
mengelola stok dan distribusi barang belum 
maksimal 

c. Laporan yang digunakan masih bersifat manual. 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumu-
san masalah dalam penelitian ini adalah:  

a. Bagaimana cara melakukan pencatatan dan 
pengelolaan data CV. Indomitra Cipta Pangan 
menjadi lebih cepat dan akurat? 

b. Bagaimana cara meningkatkan efisiensi waktu 
dan akurasi dalam operasional Gudang. 

c. Bagaimana merancang dan mengimplementasi-
kan sistem pencatatan dan pengolahan data 
yang terintegrasi, berbasis web, dengan 
menggunakan metode Agile. 

1.4 Tujuan Penelitan  

 Tujuan dilakukan penulisan tugas akhir ini ada-
lah:  

a. Mengatasi kendala pencatatan dan pengolahan 
data barang yang masih dilakukan secara man-
ual di CV. Indomitra Cipta Pangan 

b. Meningkatkan efisiensi waktu dan akurasi dalam 
operasional gudang 

c. Merancang dan mengimplementasikan sistem 
pencatatan dan pengolahan data berbasis kom-
puter. 

1.5 Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Bagi Penulis 

1. Sebagai salah satu syarat untuk me-
nyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sar-
jana pada Program Studi Sistem Informasi. 

2. Memliki Gambaran tentang Sistem Informasi 
Gudang berbasis WEB pada CV. Indomitra 
Cipta Pangan. 

b. Manfaat Bagi Instansi 

1. Membantu Pihak Perusahaan Dalam 
Mengelola Stok Gudang Agar Lebih Mudah 
Dikontrol. 

2. Mendukung Pertumbuhan dan Ekspansi Pe-
rusahaan. 

3. Dapat Mengoptimalisasi Manajemen Gudang 

c. Manfaat Bagi Akademis  

1. Peningkatan Keterlibatan Mahasiswa. 
2. Peningkatan Reputasi Akademik. 
3. Menyediakan Sumber Referensi Bagi Maha-

siswa 
  

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Metode Agile 

Menurut Raharjana, (2019) ”Agile merupakan 
pendekatan yang iterative dan evolusioner yang dil-
akukan dengan mengedepankan kolaborasi serta 
mengunakan dokumen formal yang terbatas dan te-
pat untuk membangun perangkat lunak yang 
berkualitas dalam hal biaya yg efektif serta waktu 
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sesuai dengan kebutuhan stakeholder yang bisa 
berubah-ubah”. 

Sedangkan menurut Waskita, (2021) Metode ini 
melibatkan penguraian persyaratan yang besar dan 
kompleks menjadi tugas-tugas kecil dan terkelola 
secara individu. Pendekatan ini tidak hanya memu-
dahkan manajemen proyek, tetapi juga memung-
kinkan tim pengembang untuk menangani peru-
bahan dan permintaan baru dengan lebih efisien. 

 

 
Gambar 1. Metode Agile 

3. METODE   
 

3.1 Metodologi Penelitian  
 

a. Metode Observasi 
Peneliti akan melaksanakan observasi langsung 
di CV. Indomitra Cipta Pangan untuk mengamati 
pelaksanaan sistem inventori gudang yang se-
dang berjalan saat ini. 
 

b. Metode Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan menghimpun 
data dan informasi yang relevan terhadap topik 
maupun permasalahan yang diteliti. Sumber-
sumber referensi yang digunakan meliputi jurnal 
ilmiah, karya ilmiah seperti skripsi, serta berbagai 
media elektronik yang kredibel. 
 

c. Metode Wawancara 
Wawancara yang dilakukan oleh penulis merupa-
kan proses tanya jawab lisan antara pewa-
wancara dan narasumber untuk mendapatkan in-
formasi atau data yang dibutuhkan. 
 

3.2 Metode Pengembangan Sistem 
 

 Terdapat tujuh tahapan dalam pengembangan 

metode agile adalah sebagai berikut: 

a. Planning (Perencanaan) 

Perencanaan sistem merupakan salah satu 

tahap awal dalam proses kategorisasi yang me-

merlukan langkah atau tahapan tertentu. Pada 

tahap ini, pengembang dan pengguna bersama-

sama membuat rancangan sistem yang disepa-

kati. 

 

b. Design (Perancangan) 

Setelah perencanaan, tim mulai merancang fitur 

yang sudah diprioritaskan. Ini mencakup pembu-

atan desain arsitektur, antarmuka pengguna (UI), 

dan pengalaman pengguna (UX). Tahap ini ber-

fokus pada visualisasi bagaimana fitur akan ter-

lihat dan berfungsi sebelum masuk ke tahap 

pengembangan. 

 

c. Develop (Pengembangan) 

Tahap ini adalah inti dari metode Agile, di mana 

tim mulai mengimplementasikan desain yang te-

lah dibuat. Para pengembang menulis kode dan 

membangun fitur-fitur produk. Prosesnya dil-

akukan secara iteratif dalam periode waktu sing-

kat (sering disebut sprint), yang memungkinkan 

tim untuk terus beradaptasi dengan perubahan 

dan mendapatkan umpan balik lebih cepat. 

 

d. Testing (Pengujian) 

Fitur yang sudah dikembangkan harus diuji 

secara menyeluruh untuk memastikan kuali-

tasnya. Pengujian dilakukan untuk menemukan 

bug atau kesalahan, memastikan semua fungsi 

berjalan sesuai rencana, dan memastikan produk 

siap untuk dirilis. 

 

e. Deploy (Penerapan) 

Setelah lulus pengujian, fitur atau bagian produk 

yang sudah selesai akan di-deploy atau diluncur-

kan kepada pengguna. Ini bisa dalam bentuk rilis 

beta atau pembaruan produk yang sudah ada. 

Tujuan utamanya adalah memberikan nilai 

kepada pengguna secepat mungkin. 

 

f. Review (Evaluasi) 

Setelah deploy, tim melakukan evaluasi terhadap 

pekerjaan yang telah diselesaikan. Tahap ini san-

gat penting karena tim akan mengumpulkan 

umpan balik dari pengguna dan pemangku 

kepentingan. Hasil umpan balik ini akan menjadi 

masukan untuk siklus Plan berikutnya, sehingga 

produk dapat terus ditingkatkan berdasarkan 

kebutuhan nyata pengguna. Seluruh siklus ini 

terus berulang hingga produk mencapai tahap 

launch (peluncuran penuh). 
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3.3 Analisa dan Perancangan   

3.3.1 Analisa Sistem saat ini  

 Analisa sistem Gudang pada CV. Indomitra Cipta 

Pangan ini masih  bersifat manual yaitu masih 

menggunakan buku catatan. Oleh karena itu CV. 

Indomitra Cipta Pangan memerlukan suatu sarana 

dalam pencatatan yang dapat mempermudah 

manajemen stok gudang Tujuan dari analisa sistem 

berjalan adalah untuk memberikan gambaran yang 

jelas mengenai situasi saat ini, sehingga peneliti 

dapat menemukan masalah yang perlu diatasi dan 

merumuskan langkah-langkah perbaikan yang 

sesuai. 

 
Gambar 2. Diagaram Analisa Sistem saat ini 

3.3.2 Analisa Sistem usulan  

 Sistem usulan sangat penting dalam 

membangun sebuah  aplikasi karena proses ini 

menggambarkan bagaimana suatu sistemdibentuk 

mulai dari penggambaran perencanaan sampai 

pada tahap pembuatan fungsi yang berguna bagi 

jalannya aplikasi. Perencanaan sistem bertujuan 

untuk mengetahui apakah sistem yang akan di 

bangun  dapat memenuhi kebutuhan penggunaan 

atau tidak. Pada penelitian ini perencanaan basis 

data yang dibuat menggunakan Entity Realitionship 

Diagram (ERD), relasi tabel dan spesifikasi basis 

data rancangan  aplikasi meliputi use case diagram 

dan sequence diagram. 

Berikut adalah Diagram Usulan Sistem yang 
diusulkan: 

 

 
Gambar 3. Diagaram  Sistem usulan  

3.4 Perancangan UML  

a. Use case diagram  

 
Gambar 4. Use Case diagram   
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b. Activity diagram  

 Activity diagram merupakan suatu diagram yang 

dapat menampilkan secara detail urutan dari 

aplikasi. Activity  diagram digunakan untuk 

menganalisa behavior dengan use case yang lebih 

kompleks dan menunjukan interaksi-interaksi 

diantara satu sama lain (Indrajani, 2019). 

1. Activity diagram login  

 
Gambar 5. Activity Diagram login 

2. Activity diagram master barang 

 
Gambar 6. Activity diagram master barang 

3. Activity diagram transaksi  

 
Gambar 7. Activity diagram transaksi 

4. Activity diagram Supplier  

 
Gambar 8. Activity diagram Supplier 

5. Activity diagram Manajemen User  

 
Gambar 9. Activity diagram Manajemen User 



  

 

  141 | Jurnal  E-Bisnis, Sistem Informasi , Teknologi Informasi ESIT Vol. XX No. 02  2025  

 

6. Activity diagram Laporan  

 
Gambar 10. Activity diagram Laporan 

7. Activity diagram Logout 

 
Gambar 11. Activity diagram Logout 

 

c. Class Diagram  

Class Diagram memperlihatkan struktur 

yang ada pada sebuah sistem, yang menampilkan 

kelas, atribut, operasi serta hubungan antar kelas 

pada suatu sistem. 

 
Gambar 12. Class diagram  

3.5 Perancangan Basis Data  

 Pada penelitian ini perancangan basis data yang 

di buat menggunakan Entity Relationship Diagram 

(ERD) merupakan suatu model untuk menjelaskan 

hubungan antara dua dalam basis data berdasarkan 

objek objek dasar data yang mempunyai hubungan 

antar relasi  

 
Gambar 13. ERD diagram   

3.6 Perancangan Antar muka (user interface) 

Perancangan antarmuka (user interface) 

menggambarkan bagaimana tampilan aplikasi yang 

akan dibangun. 

a. Halaman Login  
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Gambar 14. Halaman Login 

b. Halaman Dashboard Admin 

 
Gambar 15. Halaman Dashboard Admin 

c. Halaman User Management 

 
Gambar 16. Halaman User Management 

d. Halaman Data barang 

 
Gambar 17. Halaman Data Barang 

e.  Halaman Laporan Transaksi  

 
Gambar 18. Halaman Laporan Transaksi 

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

4.1 Implementasi  

Tahapan ini dilakukan setelah perancangan 

selesai dilakukan dan selanjutnya akan 

diimplementasikan pada bahasa pemrograman yang 

akan digunakan. Tujuan implementasi ini adalah 

untuk perancangan yang tekah dilakukan terhadap 

sistem sehingga user memberi masukan demi 

berkembangnya sistem yang telah dibangun. 

4.1.1 Implementasi Aplikasi  

Aplikasi web inventory barang yang dirancang 

dengan metode Agile. Antarmuka pengguna disusun 

dengan tata letak yang intuitif, memungkinkan 

pengguna untuk dengan mudah menambahkan, 

mengedit, dan menghapus barang dari inventaris. 
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Dengan skala yang dapat disesuaikan, aplikasi ini 

siap untuk menangani inventaris dari berbagai 

ukuran dan kompleksitas. 

a. Halaman Login  

 
Gambar 19. Halaman Login 

b. Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 20. Halaman Dashboard Admin 

c. Halaman User Management 

 
Gambar 21. Halaman User Management 

d. Halaman Data barang 

 
Gambar 22. Halaman Data barang 

e. Halaman Laporan Transaksi  

 
Gambar 23. Halaman Laporan Transaksi  

f. Halaman Cetak Laporan Barang masuk  

 
Gambar 24.Cetak Laporan Barang masuk  

g. Halaman Cetak Laporan Barang Keluar 

 
Gambar 25. Cetak Laporan Barang Keluar 

5. KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan penulisan 

yang telah peneliti  uraikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat dibuat beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

a. Sistem meningkatkan kecepatan dan ketepatan 

pencatatan serta pengelolaan data, sekaligus 

mengurangi ketergantungan pada proses man-

ual yang rawan kesalahan. 
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b. Integrasi data otomatis memperbaiki efisiensi 

operasional gudang melalui pemantauan inven-

taris real-time, meminimalkan kesalahan manu-

sia, dan mempercepat stock opname. 

c. Penerapan metode Agile terbukti efektif karena 

memungkinkan penyesuaian sistem secara ce-

pat sesuai kebutuhan pengguna sehingga hasil 

pengembangan lebih relevan dengan kondisi 

operasional perusahaan. 

5.2. Saran 

Dalam penelitian ini jauh dari kata 

sempurna, masih banyak kekurangan dalam aplikasi 

ini. Adapun saran untuk pengembangan aplikasi 

berikutnya adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan perlu rutin meninjau dan memperba-

rui sistem, menambahkan fitur pelaporan serta 

analisis data canggih seperti visualisasi stok dan 

tren penjualan, mengintegrasikan modul 

akuntansi, serta memberikan pelatihan 

pengguna secara berkala. 

b. Kapasitas dan keamanan data harus menjadi pri-

oritas melalui pencadangan otomatis, penguatan 

protokol keamanan, serta evaluasi dan pening-

katan infrastruktur server agar kinerja sistem 

tetap optimal. 

c. Praktik Agile disarankan untuk terus dikem-

bangkan melalui penerapan CI/CD, peningkatan 

kolaborasi dengan tool pendukung Agile, serta 

retrospeksi rutin guna mendorong perbaikan 

berkelanjutan. 
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